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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk organik cair Biotani plus dan 

dosis pupuk kandang ayam serta interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman basil. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial 2 faktor. Faktor pertama yaitu konsentrasi POC Biotani Plus dengan 5 

konsentrasi, yaitu 0%, 0,1%, 0,2%, 0,3% dan 0,4%. Faktor kedua dosis pupuk kandang ayam dengan 

3 dosis yaitu 10 ton/ha, 20t on/ha, dan 40 ton/ha. Data hasil dianalisis menggunakan analysis of 

variance (Anova) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa, tidak ada intraksi antara 

konsentrasi POC Biotani plus tidak berinteraksi dengan dosis pupuk kandang ayam dalam 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman basil. Konsentrasi POC Biotani plus tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman basil sedangkan dosis pupuk kandang ayam 

berpengaruh terhadap laju pertambahan tinggi tanaman, laju pertambahan jumlah daun, laju 

pertambahan jumlah cabang, berat basah tajuk, berat basah tanaman dan berat hasil panen. Dosis 

pupuk kandang ayam 10 ton/ha menghasilkan laju pertambahan tinggi tanaman, laju pertambahan 

jumlah daun, laju pertambahan jumlah cabang, berat basah tajuk, berat basah tanaman dan berat 

hasil panen yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 20 ton/ha dan 40 ton/ha. 
 

Kata kunci :Pertumbuhan dan hasil;Basil; POC Biotani Plus, Dosis pupuk kandang ayam 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the concentration of liquid organic fertilizer Biotani plus 

and the dose of chicken manure and its interaction on the growth and yield of basil plants. The 

method used in this study was an experimental method with a factorial Completely Randomized 
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Design (CRD) with 2 factors. The first factor was the concentration of POC Biotani Plus with 5 

concentrations, namely 0%, 0.1%, 0.2%, 0.3% and 0.4%. The second factor was the dose of chicken 

manure with 3 doses, namely 10 tons/ha, 20 tons/ha, and 40 tons/ha. Result data were analyzed 

using analysis of variance (Anova) at 5% significance level. The results showed that there was no 

interaction between Biotani POC concentration plus no interaction with chicken manure doses in 

influencing the growth and yield of basil plants. The concentration of POC Biotani plus had no effect 

on the growth and yield of basil plants, while the dose of chicken manure had an effect on the rate 

of increase in plant height, rate of increase in the number of leaves, rate of increase in the number 

of branches, crown wet weight, plant wet weight and yield weight. A dose of 10 tons/ha of chicken 

manure resulted in a higher rate of increase in plant height, rate of increase in the number of leaves, 

rate of increase in the number of branches, crown wet weight, plant wet weight and yield weight 

compared to doses of 20 tons/ha and 40 tons/ha. 

Keywords: Growth and Yield, Basil, Liquid Organic Fertilizer Biotani Plus, Doses of Chicken 

Manure 

 

PENDAHULUAN 

Sweet basil (Ocimum basilicum L.) merupakan tanaman semusim dengan rasa dan 

aroma yang khas serta memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Basil memiliki 

berbagai manfaat seperti dikonsumsi sebagai sayuran, rempah dan obat tradisional. 

Daun basil biasa dimakan mentah sebagai lalapan atau dicampur dalam masakan 

untuk menambah cita rasa. Daun basil mengandung senyawa aktif seperti minyak 

atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid, steroid, tannin dan fenol. Daun dan 

bunga basil digunakan sebagai obat tradisional untuk tonic (minuman penyegar) 

dan vermifuge (anti cacing) obat sakit perut, obat demam dan menghilangkan bau 

mulut (Hadipoentyanti dan Wahyuni, 2008).   

Permintaan terhadap daun basil di Nusa Tenggara Barat (NTB) cukup 

tinggi, yaitu berkisar 20 kg/minggu/hotel (Susantika, 2018). Selain untuk 

kebutuhan hotel, daun basil juga merupakan pelengkap dalam industri kuliner 

Indonesia yang hampir selalu disajikan pada berbagai gerai makanan dan restaurant. 

Permintaan tersebut diperkirakan akan terus mengalami peningkatan sejalan 

dengan semakin berkembangnya daerah NTB sebagai kawasan pariwisata. Di NTB 

tanaman basil belum banyak dibudidayakan secara intensif, dan budidayanya baru 

mulai dilakukan di kawasan Sembalun dan Kabupaten Lombok Utara. Dalam upaya 

mendukung pengembangan budidaya tanaman basil, perlu dikembangkan teknik-

teknik budidaya yang sesuai. Teknik budidaya yang dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman basil antara lain dengan memperbaiki media 

tanam dan pemupukan, terutama menggunakan pupuk organik karena daun basil 

dikonsumsi dalam bentuk segar sehingga daun basil yang dihasilkan aman bagi 

konsumen (Lestari, 2008).  

Tanaman basil dapat dibudidayakan di rumah kaca menggunakan polibag. 

Pada budidaya di dalam polibag, komposisi media tanam menjadi salah satu 

penentu keberhasilan budidaya tanaman. Media tanam yang baik biasanya 

digunakan campuran pasir, tanah dan pupuk kandang (Hayati et. al., 2012). Salah 

satu pupuk kandang yang digunakan yaitu pupuk kandang ayam. Menurut 

Widowati et. al., (2004) pupuk kandang ayam secara umum memiliki kelebihan 

yang tidak dimiliki oleh pupuk buatan yaitu kandungan haranya sangat lengkap. 
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Selain itu pupuk kandang ayam juga berperan dalam menambah kadar humus tanah 

dan mendorong kehidupan mikroba pengurai tanah.  

Dosis pupuk yang umum digunakan pada budidaya ramah lingkungan 

cukup tinggi yaitu 20 – 40 ton/ha (budidaya di lapangan). Pada budidaya di dalam 

pot, pupuk kandang umumnya ditambahkan dalam campuran media tanam dengan 

perbandingan 1:1 (pupuk kandang ayam dengan media tanam) tergantung jenis 

tanaman yang dibudidayakan (Damayanti et. al., 2019). Kebutuhan terhadap pupuk 

kandang ayam tersebut sangat tinggi dan volumenya besar sehingga menjadi 

kendala dalam pengembangan budidaya tanaman yang ramah lingkungan.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan serapan unsur 

hara dari media tanam, menurunkan dosis pupuk kandang ayam dan menambah 

unsur hara dalam budidaya tanaman secara ramah lingkungan adalah kombinasinya 

dengan pupuk organik cair (POC), misalnya dengan POC Biotani plus. POC Biotani 

Plus merupakan pupuk organik yang mengandung unsur hara makro dan mikro 

esensial dengan komposisi hara sebagai berikut: N-total = 3,69%; P2O5= 3,43%; 

K2O= 3,58%; C-organik= 6,14%; Fe= 813 ppm; Cu= 311 ppm; Mn= 613 ppm; Pb= 

10 ppm %; Zn= 471 ppm; Mo= 5 ppm; B= 130 ppm; Co= 9 ppm dan pH= 6,94. 

Aplikasi POC Bi otani Plus diklaim oleh produsernya dapat meningkatkan 

pertumbuhan, mencegah dan mengurangi gugurnya bunga dan buah, memperkuat 

jaringan pada akar dan batang serta meningkatkan aktivitas enzim sehingga dapat 

meningkatkan serapan hara dan mengurangi pemakaian pupuk dasar hingga 50%. 

Selain itu, POC Biotani Plus diklaim juga dapat memperpanjang masa produksi 

tanaman terutama tanaman yang tidak sekali panen sehingga dapat meningkatkan 

produksi panen 40%-100% (PT. Tri Harmoni Abadi, 2020). Menurut Anonim 

(2021) panen padi dengan menggunakan pupuk Biotani Plus dosis 1 liter 

menghasilkan gabah sebanyak 8,48 ton/ha. Namun belum ada kajian mengenai 

penggunaan pupuk Biotani plus terhadap tanaman basil. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan peneltian tentang “Pengaruh Konsentrasi 

Pupuk Organik Cair Biotani plus Terhadap Pertumbuhan dan Hasil 

Tanaman Basil (Ocimum basilicum L.) Pada Berbagai Dosis Pupuk Kandang 

Ayam’’.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas 

Mataram, di Mataram, dari bulan Juni 2021 sampai dengan bulan Juli 2021. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial (2 faktor). Faktor pertama yaitu konsentrasi pupuk 

organik cair biotani plus (k) dengan 5 konsentrasi yaitu 0% (k0); 0,1% (k1); 0,2% 

(k2); 0,3% (k3); dan 0,4% (k4). Faktor kedua yaitu dosis pupuk kandang ayam (D) 

sebanyak 3 dosis yaitu 10 ton/ha (d1); 20 ton/ha (d2); dan 40 ton/ha (d3), sehingga 

didapatkan 15 kombinasi perlakuan. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali 

sehingga didapatkan 45 unit percobaan. 

Pelaksanaan Percobaan 
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Penyemaian  

Benih basil disemai di tempat pembibitan (seedling tray) yang diisi media 

tanam berupa pupuk kandang ayam, tanah dan arang sekam dengan perbandingan 

1:1:1 (v/v/v), Penanaman benih sebanyak 1 benih per lubang. Persemaian 

ditempatkan di rumah sendiri, dijaga kelembabannya dan dipelihara sampai bibit 

basil berumur sekitar 4 minggu setelah semai atau sampai tanaman telah 

membentuk 4 helai daun sempurna. Penyiraman dilakukan dengan melihat kondisi 

tempat persemaian untuk menghindari kekeringan pada media yang dapat 

menghambat perkecambahan dan pertumbuhan benih.  

Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah campuran tanah dan 

arang sekam (2:1, v/v), campuran tersebut diaduk rata menggunakan cangkul, 

media yang sudah tercampur rata dimasukkan dimasing-masing polibag berukuran 

40 cm x 40 cm sebanyak 45 polibag. Kemudian ditambahkan pupuk kandang ayam 

dengan dosis sesuai perlakuan.  

Penanaman 

Bibit basil yang telah disemai dipindahkan ke polibag dengan cara bibit serta tanah 

disekitar akarnya dimasukkan ke lubang tanam pada media dengan posisi tegak, 

lalu dipadatkan. Bibit yang ditanam sebanyak satu bibit per polibag. Bibit yang 

digunakan adalah bibit yang sehat, bebas dari serangan hama dan penyakit, serta 

berukuran seragam dan telah memiliki 3 - 4 daun sempurna. Polibag diletakan 

secara acak dengan jarak tanaman antar polibag yaitu 40 cm x 50 cm. 

Perlakuan dengan Pupuk Kandang Ayam 

Pupuk kandang ayam diaplikasikan dengan cara dicampurkan dengan media 

tanam di dalam polibag. Dosis pupuk kandang ayam dalam penelitian ini ada 3 

perlakuan yaitu 10 ton/ha (d1) = 42 g/tanaman, 20 ton/ha (d2) = 84 g/tanaman dan 

40 ton/ha (d3) = 166 g/tanaman (Lampiran 2). Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali sehingga kebutuhan pupuk pada penelitian ini yaitu 4.380 g. 

Perlakuan dengan Pupuk Organik Cair Biotani Plus  

POC Biotani Plus diaplikasikan dengan cara disemprotkan ke bagian daun 

tanaman dengan 5 konsentrasi perlakuan yaitu 0% (k0); 0,1% (k1); 0,2% (k2); 0,3% 

(k3); dan 0,4% (k4). POC dipersiapan dengan melarutkannya dengan air sesuai 

konsentrasi perlakuan, yaitu 0 ml/L (k0), 1 ml/L (k1), 2 ml/L (k2), 3 ml/L (k4), dan 

4 ml/L (k5). Penyemprotan dilakukan sejak tanaman berumur 1MST dengan 

interval waktu 10 hari sekali. Penyemptotan dilakukan pada pagi hari dengan 

volume semprot 27,7 ml per tanaman.  

Pemeliharaan   

Penyiangan Gulma  

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di sekitar 

tanaman dengan tujuan untuk menghindari persaingan dalam pengambilan unsur 

hara yang telah diberikan serta tidak menjadi sarang hama dan penyakit. 
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Penyiangan dilakukan pada setiap waktu setiap pengamatan (seminggu sekali) 

dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di media tanam. 

Penyiraman (pengairan) 

Penyiraman tanaman dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore, sejak 

tanaman mulai ditanam.  Hal ini dilakukan untuk menjaga kelembaban tanah agar 

tanaman tidak mati. Penyiraman dilakukan menggunakan gembor. Masing-masing 

polibag diberikan air hingga tanah menjadi macak-macak. 

Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman   

Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan dengan penyemprotan 

menggunakan insektisida yaitu Starban 385EC dengan dosis 1 ml/L. Penyemprotan 

dilakukan pada tanaman yang terkena hama seperti belalang, ulat dank utu putih. 

Penyemprotan dilakukan sekali selama penelitian pada pagi hari yaitu saat tanaman 

berumur 3 MST Sedangkan penyakit yang menyerang yaitu jamur dikendalikan 

dikendalikan dengan menggunakan fungisida yaitu dithane 45 dengan dosis 2 g/L 

saat tanaman beurmur 4 MST. 

 

 

Parameter Pengamatan  

Laju Pertambahan Tinggi Tanaman (cm/minggu) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi 

tanaman basil, dari pangkal batang sampai titik tumbuh tertinggi. Pengamatan 

dilakukan saat tanaman berumur 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 minggu setelah transplanting. 

Laju pertambahan tinggi tanaman ditentukan dengan menggunakan regresi 

sederhana. 

Laju Pertambahan Jumlah Daun (helai/minggu) 

Daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka sempurna dan berwarna 

hijau. Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun tanaman pada 

umur 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 minggu setelah transplanting. Laju pertambahan jumlah 

daun ditentukan dengan menggunakan regresi sederhana. 

Laju Pertambahan Jumlah Cabang (cabang/minggu) 

Jumlah cabang yang dihitung adalah cabang primer (batang sekunder) yang 

dihasilkan oleh setiap tanaman. Pengamatan dilakukan saat tanaman umur 1, 2, 3, 

4, 5, 6 miggu setelah transplanting. Laju pertambahan jumlah cabang ditentukan 

dengan menggunakan regresi sederhana. 

Laju Pertambahan Luas Kanopi (cm2/minggu 

Mengukur luas kanopi berdasarkan luas lingkaran. Mengukur jari-jari 

kanopi dengan mengukur panjang sisi terpanjang, sedang dan pendek dari titik 

pusat tanaman, kemudian dirata-ratakan. Menghitung luas kanopi dengan rumus 

πr². Pengamatan dilakukan saat tanaman umur 1, 2, 3, 4, 5, 6 minggu setelah 
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transplanting. Laju pertambahan luas kanopi ditentukan dengan menggunakan 

regresi sederhana. 

Berat Basah Tanaman (g) 

Pengukuran Berat hasil tanaman dilakukan pada akhir percobaan dengan 

cara membongkar tanaman basil, kemudian menimbang berat seluruh tanaman 

menggunakan Timbangan digital. Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 6 

minggu setelah transplanting.  

Berat Basah Akar (g) 

Pengukuran berat basah akar tanaman dilakukan pada akhir percobaan 

dengan cara membongkar tanaman basil, kemudian menimbang bagian akar yang 

sudah dibersihkan dengan air mengalir. Setelah kering ditimbang menggunakan 

timbangan digital. Pengamatan dilakukan saat tanaman berumur 6 minggu setelah 

transplanting. 

Berat Basah Tajuk (g) 

Pengukuran berat basah tajuk tanaman dilakukan pada akhir percobaan 

dengan cara membongkar tanaman basil, kemudian menimbang batang primer 

beserta pucuk tanaman basil menggunakan timbangan digital. Pengukuran Berat 

basah tajuk tanaman dilakukan saat tanaman berumur 6 minggu setelah 

transplanting. 

Berat Kering Tanaman (g) 

Pengukuran berat kering tanaman dilakukan akhir percobaan dengan cara 

membongkar tanaman basil, kemudian menimbang seluruh tanaman menggunakan 

timbangan digital setelah pengovenan dengan suhu 65˚C sampai airnya hilang. 

Pengukuran berat kering tanaman dilakukan saat tanaman berumur 6 minggu 

setelah transplanting. 

Berat Kering Akar (g) 

Pengukuran Berat kering akar tanaman dilakukan pada akhir percobaan 

dengan cara membongkar tanaman basil, kemudian menimbang akar menggunakan 

timbangan digital setelah pengovenan dengan suhu 65˚C sampai airnya hilang. 

Penimbangan dilakukan saat tanaman berumur 6 minggu setelah transplanting. 

 Berat Kering Tajuk (g) 

Pengukuran berat kering tajuk tanaman dilakukan pada akhir percobaan 

dengan cara membongkar tanaman basil, dengan cara menimbang bagian batang 

primer beserta pucuk tanaman basil menggunakan timbangan digital setelah 

pengovenan dengan suhu 65˚C sampai airnya hilang. Pengukuran berat kering tajuk 

tanaman pada saat tanaman berumur 6 minggu setelah transplanting. 

Berat Hasil Panen (g) 

Pengukuran berat hasil panen daun dengan cara menimbang bagian pucuk 

tanaman menggunakan timbangan digital. Pengamatan dilakukan pada saat 

tanaman berumur 6 minggu setelah transplanting. 
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Analisis Data 

Data hasil dianalisis menggunakan analysis of variance (Anova) pada taraf 

nyata 5% menggunakan Software Minitab for Windows. Apabila hasil analisis 

ragam menunjukan pengaruh perlakuan nyata pada taraf 5% yang ditandai dengan 

nilai F Hitung > F Tabel 5%, maka dilakukan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5%. Untuk beberapa parameter laju pertambahan ditentukan 

dengan menggunakan regresi sederhana y= a+bx (Sudijono dan Anas, 1996) dengan 

Y= variabel tergantung, a= konstanta, dan b= koofisien yang digunakan sebagai 

laju pertambahan. Artinya Y akan bertambah sebanyak b pada setiap penambahan 

1x (x= variable bebas). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Percobaan   

Rekapitulasi hasil analisis keragaman (analysis of variance – ANOVA) 

pengaruh konsentrasi POC Biotani plus (K) dan dosis pupuk kandang ayam (D) 

serta interaksi dari kedua faktor tersebut pada semua parameter pengamatan 

disajikan pada Tabel 4.1 meliputi laju pertambahan tinggi tanaman, laju 

pertambahan jumlah daun, laju pertambahan jumlah cabang, laju pertambahan luas 

kanopi, berat basah tanaman, berat basah akar, berat basah tajuk, berat kering 

tanaman, berat kering akar, berat kering tajuk dan berat hasil panen. 

Rekapitulasi hasil analisis keragaman (analysis of variance – ANOVA) pengaruh 

konsentrasi POC Biotani plus (K) dan dosis pupuk kandang ayam (D) serta interaksi 

dari kedua faktor tersebut pada semua parameter pengamatan disajikan pada Tabel 

4.1. Hasil analisis keragaman untuk setiap parameter pengamatan ditampilkan pada 

Lampiran 5 - 15. 

Tabel 4.1. Rangkuman Hasil Analisis Ragam Pengaruh Konsentrasi POC 

Biotani plus (K), Dosis Pupuk Kandang Ayam (D) Serta 

Interaksinya pada Masing-masing Parameter Pengamatan 

No Parameter Pengamatan  
Perlakuan 

k d k*d 

1 Laju pertambahan tinggi tanaman NS S NS 

2 Laju pertambahan jumlah daun NS S NS 

3 Laju pertambahan jumlah cabang NS S NS 

4 Laju pertambahan luas kanopi  NS  NS NS 

5 Berat basah tanaman  NS S NS 

6 Berat basah tajuk  NS S NS 

7 Berat basah akar  NS NS NS 

8 Berat kering tanaman NS NS  NS 

9 Berat kering akar  NS NS NS 

10 Berat kering tajuk  NS NS NS 

11 Berat hasil panen  NS S NS 
Keterangan: S = Signifikan, NS = Non Signifikan, K = Konsentrasi, D = Dosis pupuk Kandang Ayam, K*D = 

Interaksi antara konsentrasi pupuk organic cair Biotani plus dan dosis pupuk kandang ayam 
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Tabel 4.1  menunjukkan tidak ada interaksi nyata antara konsentrasi POC Biotani 

plus (K) dengan dosis pupuk kandang ayam (D) dalam mempengaruhi pertumbuhan 

dan hasil tanaman basil pada peneltian ini. Konsentrasi POC Biotani plus (K) tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman basil, 

namun dosis pupuk kandang ayam berpengauh terhadap parameter laju 

pertambahan tinggi tanaman, laju pertambahan jumlah daun, laju pertambahan 

jumlah cabang, berat basah tajuk, berat basah tanaman dan berat hasil panen. 

Pada penelitian ini, tidak ada interaksi nyata antara konsentrasi POC Biotani plus 

dengan dosis pupuk kandang ayam dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman basil, sehingga yang dijelaskan hanya pengaruh faktor perlakuan.  

Pengaruh konsentrasi POC Biotani plus dan dosis pupuk kandang ayam terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman basil ditampilkan pada Tabel 4.2 sampai Tabel 4.4. 
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Tabel 4.2. Pertumbuhan Tanaman 6 MST dan Laju Pertambahan Tinggi 

Tanaman, Laju Pertambahan Jumlah Daun, Laju Prtambahan 

Jumlah Cabang dan Laju Pertambahan Luas Kanopi Basil Pada 

Perlakuan Konsentrasi POC Biotani plus dan Dosis Pupuk Kandang 

Ayam yang Berbeda   

perlakuan 

Parameter Pengamatan 

Tinggi 

Tanaman  

6 MST 

LPTT 

(cm/mi

nggu) 

Jumlah 

Daun  

6 MST 

LPJD 

(helai/mi

nggu) 

Jumlah 

Cabang  

6 MST 

LPJC 

(cabang/

minggu) 

Luas 

Kanopi 

6 MST 

LPLK 

(cm2/m

inggu) 

Konsentrasi POC Biotani Plus 

0% 53.78 10,56 74.89 15,02 13.11 2,76 148.28 19,34 

0,1% 42.56 8,15 59.67 11,62 9.56 2,03 129.09 23,16 

0,2% 50.78 10,05 73.78 14,92 12.22 2,67 143.39 22,67 

0,3% 40.22 7,91 54.33 10,94 9.33 2,14 128.04 23,00 

0,4% 49.00 10,02 71.78 14,45 10.89 2,39 140.60 21,57 

            

Dosis Pupuk Kandang Ayam 

10 ton/ha 57.73 11,36 a 84.00 16,80 a 13.47 2,90 a 150.09 19,55 

20 ton/ha 49.20 9,92 a 70.27 14,36 a 11.47 2,53 a 134.60 20,88 

40 ton/ha 34.86 6,74 ab 46.40 9,02 ab 8.13 1,77 ab 128.95 25,41 

         
 Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata antar taraf 

tiap faktor perlakuan menurut uji BNJ pada taraf nyata 5%. ns = tidak berbeda nyata menurut ANOVA. 

Tabel 4.2 menunjukan POC Biotani plus tidak berpengaruh nyata terhadap 

parameter laju pertambahan tanaman basil. Dosis pupuk kandang ayam 

berpengaruh terhadap laju pertambahan tinggi tanaman, laju pertambahan jumlah 

daun dan laju pertambahan jumlah cabang tanaman basil, namun tidak berpengaruh 

terhadap laju pertambahan luas kanopi. Laju pertambahan rendah seiring dengan 

meningkatnya dosis pupuk kandang ayam (Tabel 4.2.). Laju pertambahan tinggi 

tanaman tertinggi adalah pada tanaman yang diperlakukan dengan dosis 10 ton/ha 

yaitu 11,36 cm/minggu diikuti dengan dosis 20 ton/ha yaitu 9,92 cm/minggu dan 

terendah pada dosis 40 ton/ha, yaitu 6,74 cm/minggu.  Laju pertambahan tinggi 

tanaman pada perlakuan dengan dosis 10 ton/ha tidak berbeda nyata dengan dosis 

20 ton/ha dan 40 ton/ha. Sedangkan laju pertambahan jumlah daun dan laju 

pertambahan jumlah cabang, dosis pupuk 10 ton/ha menghasilkan laju pertambahan 

jumlah daun dan laju pertambahan jumlah cabang yang tertinggi yaitu 16,80 

helai/minggu (jumlah daun) dan 2,90 cabang/minggu (jumlah cabang), sedangkan 

laju terendah adalah pada dosis 40 ton/ha yaitu 9,02 helai/minggu (jumlah daun) 

dan 1,77 cabang/minggu (jumlah cabang).  Laju pertambahan jumlah daun dan laju 

pertambahan jumlah cabang pada dosis 20 ton/ha tidak berbeda nyata dengan dosis 

10 ton/ha namun berbeda nyata dengan 40 ton/ha. 
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Tabel 4.3. Berat Basah Akar, Berat Basah Tajuk, Berat Basah Tanaman Dan 

Berat Hasil Panen Tanaman Basil Pada Perlakuan Konsentrasi 

POC Biotani plus dan Dosis Pupuk Kandang Ayam yang Berbeda   

Perlakuan 

Parameter Pengamatan 

Berat Basah 

Akar (g) 

Berat Basah 

Tajuk (g) 

Berat Basah 

Tanaman (g) 

Berat Hasil 

Panen (g) 

Konsentrasi POC Biotani Plus 

0% 4,37 114,82 119,19 98,85 

0,1% 4,94 89,98 94,93 78,17 

0,2% 4,78 113,06 117,84 97,39 

0,3% 3,06 82,12 85,18 71,72 

0,4% 3,57 104,01 107,58 94,84 

 - - - - 

Dosis Pupuk Kandang Ayam 

10 ton/ha 4,05 125,29a 129,34a 110,88a 

20 ton/ha 4,81 106,46a 111,27a 92,40a 

40 ton/ha 3,56 70,64b 74,21b 61,30b 

            - - - - 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata antar taraf 

tiap faktor perlakuan menurut uji BNJ pada taraf nyata 5%. Ns = tidak berbeda nyata menurut ANOVA. 

Tabel 4.3 menunjukan konsentrasi POC Biotani plus tidak berpengaruh nyata 

terhadap berat basah akar, berat basah tajuk, berat basah tanaman dan berat hasil 

panen. Dosis pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap berat basah tajuk, berat 

basah tanaman dan berat hasil panen, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap berat 

basah akar. Berat basah tajuk tertinggi adalah pada tanaman yang diperlakukan 

dengan dosis 10 ton/ha yaitu 125,29 gram diikuti dengan dosis 20 ton/ha yaitu 

106,46 gram dan terendah pada dosis 40 ton/ha, yaitu 70,64 gram. Berat basah 

tanaman tertinggi adalah pada tanaman yang diperlakukan dengan dosis 10 ton/ha 

yaitu 129,34 gram diikuti dengan dosis 20 ton/ha yaitu 111,27 gram dan terendah 

pada dosis 40 ton/ha, yaitu 74,21 gram. Berat hasil panen tertinggi adalah pada 

tanaman yang diperlakukan dengan dosis 10 ton/ha yaitu 110,88 gram diikuti 

dengan dosis 20 ton/ha yaitu 92,40 gram dan terendah pada dosis 40 ton/ha yaitu 

61,30 gram. Berat basah tajuk, berat basah tanaman dan berat hasil panen pada 

perlakuan dengan dosis 10 ton/ha tidak berbeda nyata dengan dosis 20 ton/ha 

namun berbeda nyata dengan 40 ton/ha. 
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Tabel 4.3. Berat Basah Akar, Berat Basah Tajuk, Berat Basah Tanaman Dan 

Berat Hasil Panen Tanaman Basil Pada Perlakuan Konsentrasi 

POC Biotani plus dan Dosis Pupuk Kandang Ayam yang Berbeda   

Perlakuan 

Parameter Pengamatan 

Berat Basah 

Akar (g) 

Berat Basah 

Tajuk (g) 

Berat Basah 

Tanaman (g) 

Berat Hasil 

Panen (g) 

Konsentrasi POC Biotani Plus 

0% 4,37 114,82 119,19 98,85 

0,1% 4,94 89,98 94,93 78,17 

0,2% 4,78 113,06 117,84 97,39 

0,3% 3,06 82,12 85,18 71,72 

0,4% 3,57 104,01 107,58 94,84 

 - - - - 

Dosis Pupuk Kandang Ayam 

10 ton/ha 4,05 125,29a 129,34a 110,88a 

20 ton/ha 4,81 106,46a 111,27a 92,40a 

40 ton/ha 3,56 70,64b 74,21b 61,30b 

            - - - - 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata antar taraf 

tiap faktor perlakuan menurut uji BNJ pada taraf nyata 5%. Ns = tidak berbeda nyata menurut ANOVA. 

Tabel 4.3 menunjukan konsentrasi POC Biotani plus tidak berpengaruh nyata 

terhadap berat basah akar, berat basah tajuk, berat basah tanaman dan berat hasil 

panen. Dosis pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap berat basah tajuk, berat 

basah tanaman dan berat hasil panen, akan tetapi tidak berpengaruh terhadap berat 

basah akar. Berat basah tajuk tertinggi adalah pada tanaman yang diperlakukan 

dengan dosis 10 ton/ha yaitu 125,29 gram diikuti dengan dosis 20 ton/ha yaitu 

106,46 gram dan terendah pada dosis 40 ton/ha, yaitu 70,64 gram. Berat basah 

tanaman tertinggi adalah pada tanaman yang diperlakukan dengan dosis 10 ton/ha 

yaitu 129,34 gram diikuti dengan dosis 20 ton/ha yaitu 111,27 gram dan terendah 

pada dosis 40 ton/ha, yaitu 74,21 gram. Berat hasil panen tertinggi adalah pada 

tanaman yang diperlakukan dengan dosis 10 ton/ha yaitu 110,88 gram diikuti 

dengan dosis 20 ton/ha yaitu 92,40 gram dan terendah pada dosis 40 ton/ha yaitu 

61,30 gram. Berat basah tajuk, berat basah tanaman dan berat hasil panen pada 

perlakuan dengan dosis 10 ton/ha tidak berbeda nyata dengan dosis 20 ton/ha 

namun berbeda nyata dengan 40 ton/ha. 
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Tabel 4.4. Berat Kering Akar, Berat Kering Tajuk Dan Berat Kering 

Tanaman Basil Pada Perlakuan Konsentrasi POC Biotani plus dan 

Dosis Pupuk Kandang Ayam yang Berbeda   

Perlakuan 

Parameter Pengamatan 

Berat Kering 

Akar (g) 

Berat Kering 

Tajuk (g) 

Berat Kering 

Tanaman (g) 

Konsentrasi Biotani Plus 

0% 1,90 19,11 21,01 

0,1% 2,17 16,37 18,54 

0,2% 1,71 19,65 21,36 

0,3% 1,97 16,38 18,34 

0,4% 1,06 18,37 19,42 

 - - - 

Dosis Pupuk Kandang Ayam 

10 ton/ha 1,91 19,87 21,78 

20 ton/ha 1,77 18,94 20,72 

40 ton/ha 1,60 15,10 16,70 

 - - - 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata antar taraf 

tiap faktor perlakuan menurut uji BNJ pada taraf nyata 5%. ns = tidak berbeda nyata menurut ANOVA. 

Tabel 4.4 menunjukan Konsentrasi POC Biotani plus dan dosis pupuk kandang 

ayam tidak memberikan pengaruh nyata terhadap parameter pengamatan berat 

kering akar, berat kering tajuk dan berat kering tanaman. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa tidak 

terdapat interaksi antara konsentrasi POC Biotani plus dengan dosis pupuk kandang 

ayam terhadap semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman basil (Tabel 4.1). 

Tidak adanya interaksi antara konsentrasi POC Biotani plus dengan dosis pupuk 

kandang ayam menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman basil pada penelitian ini 

hanya dipengaruhi dari faktor tunggal perlakuannya, yaitu dosis pupuk kandang 

ayam.  

Faktor Konsentrasi POC Biotani Plus tidak berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter pertumbuhan dan hasil tanaman basil. Terlihat dari hasil 

pengamatan beberapa parameter bahkan menunjukan tanpa penggunaan POC (0%) 

mampu mengungguli pertumbuhan dari penggunaan POC meskipun secara 

statistika tidak berbeda nyata keunggulannya. Hal diduga karena nutrisi untuk 

tanaman basil telah terpenuhi dengan pemupukan melalui tanah (dosis pupuk 

kandang sudah memadai) sehingga tidak memerlukan tambahan pemupukan 

melalui daun. POC Biotani plus diaplikasikan melalui daun, sehingga awalnya 

diduga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman basil karena POC 

mudah diserap melalui daun atau stomata dan celah-celah kutikula. Pernyataan dari 

Rino (2009) yang menyatakan bahwa pupuk yang diberikan lewat daun dapat 

diserap melalui stomata, sehingga lebih cepat tersedia dan digunakan oleh tanaman 
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untuk kebutuhan pertumbuhannnya. Namun pada penelitian ini, POC tidak 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Selain itu berbeda nyata-nya 

perlakuan pemberian POC juga diduga karena peran dari POC yang digunakan 

adalah sebagai penambah unsur hara apabila unsur hara yang biasanya diberikan 

kurang tersedia.   

Berbeda dengan POC Biotani plus, dosis pupuk kandang ayam berpengaruh 

terhadap laju pertambahan tinggi tanaman, laju pertambahan jumlah daun dan laju 

pertambahan jumlah cabang tanaman basil. Dosis pupuk 10 ton/ha menghasilkan 

laju pertambahan tertinggi dari pada dosis 20 ton/ha dan 40 ton/ha. (Tabel 4.2). Hal 

ini diduga pada dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha jumlah air yang diserap akar 

tanaman untuk aktivitas metabolisme tanaman berjalan lancar sehingga mendorong 

peningkatan laju pertambahan menjadi optimal. Sebaliknya kekurangan air 

mempengaruhi proses metabolisme tanaman. Pada saat kekurangan air, sebagian 

stomata daun menutup sehingga menghambat masuknya CO2 dan menghambat 

proses fotosintesis. Selain itu kekurangan air menghambat sintesis protein tanaman 

yang mengalami kekurangan air secara umum mempunyai ukuran yang lebih kecil 

dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh normal (Kurniasari, dkk., 2010). 

Rendahnya laju pertambahan tanaman basil dosis pupuk kandang ayam 40 

ton/ha pada penelitian ini diduga karena tingginya dosis yang akan menyebabkan 

tingginya aktifitas metabolisme mikroba sehingga suhu pada tanah tersebut akan 

meningkat yang mengakibatkan air akan mudah menguap sebelum sempat terserap 

oleh akar tanaman. Tingginya suhu tanah akibat proses metabolisme mikroba juga 

dijelaskan oleh Umniyatie, dkk (1999), yang mengatakan bahwa pada saat 

terjadinya penguraian bahan organik oleh mikroorganisme akan mengakibatkan 

peningkatan suhu yang berkisar antara 30oC hingga 60oC pada tanah.   

Berat basah merupakan berat tanaman saat masih hidup dan ditimbang 

langsung setelah panen sebelum tanaman menjadi layu karena kehilangan air 

(Lakitan, 1993). Berat basah tajuk, berat basah tanaman, dan berat hasil panen 

tanaman basil (Tabel 4.3) taraf perlakuan 10 ton/ha menghasilkan rata rata berat 

tertinggi dan terendah pada 40 ton/ha. Hal ini diduga dosis 10 ton/ha merupakan 

dosis yang paling ideal diantara 3 dosis yang diuji dalam membentuk struktur tanah 

dalam kaitannya dengan ketersediaan dan penyerapan air. Dengan kata lain, pada 

perlakuan dosis 10 ton/ha ketersediaan air paling baik dan paling mudah terserap 

akar tanaman. Akibatnya pada dosis 10 ton/ha berat tanaman paling tinggi 

dibandingkan dengan berat tanaman pada 2 perlakuan lainnya. Namun demikian 

perbedaan jumlah serapan air tersebut diduga tidak menyebabkan perbedaan 

metabolisme tanaman basil, terutama proses fotosintesis, yang ditunjukkan dengan 

tidak adanya perbedaan yang nyata pada berat kering tanaman. Dengan demikian 

perbedaan dosis pupuk kandang ayam tidak menyebabkan perbedaan secara nyata 

pada pertumbuhan tanaman (berat kering), tetapi menyebabkan perbedaan yang 

nyata pada hasil tanaman (berat basah tanaman). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 
1. POC Biotani plus tidak berinteraksi dengan pupuk kandang ayam dalam 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman basil. 

2. Konsentrasi POC Biotani plus tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman basil. 

3. Dosis pupuk kandang ayam berpengaruh terhadap laju pertambahan tinggi 

tanaman, laju pertambahan jumlah daun, laju pertambahan jumlah cabang, 

berat basah tajuk, berat basah tanaman dan berat hasil panen. 

4. Dosis pupuk kandang ayam 10 ton/ha menghasilkan laju pertambahan tinggi 

tanaman, laju pertambahan jumlah daun, laju pertambahan jumlah cabang, 

berat basah tajuk, berat basah tanaman dan berat hasil panen yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan dosis 20 ton/ha dan 40 ton/ha. 
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